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MOTTO

Ikhlaskan yang tak dapat dikendalikan, sungguhkan yang mampu diupayakan.
Sebab setiap perjuangan, meski tak selalu berakhir seperti harapan, selalu
menyisakan pelajaran yang menumbuhkan. Dan ketika waktu menyingkap

maknanya, kita akan mengerti bahwa anugerah terbesar bukan hanya hasil,
melainkan hati yang tetap teguh menjalani setiap proses dengan syukur.

(Tiara Rachmania)
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RINGKASAN

Tiara Rachmania: Hubungan Antara Self Control dan Motivasi Belajar dengan
Perilaku Membolos Saat Jam Pelajaran Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Gurah
2025/2026.

Kata kunci : self control, motivasi belajar, perilaku membolos saat jam pelajaran

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan peneliti bahwa masih
ditemukan perilaku penyimpangan yang terjadi di lingkungan sekolah, yakni
perilaku membolos saat jam pelajaran. Hal ini ditandai dengan ditemukannya
siswa yang berada di area kantin, yang seharusnya tidak digunakan sebagai area
kegiatan siswa pada saat jam pelajaran sedang berlangsung. Perilaku membolos
saat jam pelajaran tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Faktor — faktor tersebtu diantaranya kemampuan individu, motivasi
belajar, kontrol diri (self control), keadaan keluarga, sikap orang tua, hubungan
dengan lingkungan sekolah, pengaruh teman sebaya, ketidaksukaan terhadap guru,
kurangnya perhatian dari guru, proses pembelajaran yang kurang menarik,
fasilitas sekolah yang tidak memadai, peraturan sekolah yang kurang Kketat,
kesulitan mengikuti pelajaran, kegagalan akademik, kurangnya minat terhadap
mata pelajaran, serta rasa takut karena tidak mengerjakan tugas.

Penelitian ini dilakukan untuk (1) Untuk mengetahui hubungan antara self
control dengan perilaku mambolos saat jam pelajaran siswa kelas XI SMA Negeri
1 Gurah, (2) Untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan perilaku
mambolos saat jam pelajaran siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Gurah, dan (3) Untuk
mengetahui hubungan antara self control dan motivasi belajar dengan perilaku
mambolos saat jam pelajaran siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gurah. Penelitian ini
menggunakan desain kuatitafit dengan pendekatan korelasional. Populasi dalam
penalitain ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gurah yang berjumlah 360
siswa. Jumlah sampel yang meakili populasi sebanyak 78 siswa. Dengan
menggunkan teknik sampling yakni multistage random sampling. Data penelitian
diperoleh melalui kuesioner. Analisis data dilakukan dengan menggunkan teknik
statsistik, yaitu statistik deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik data dan
statistik inferensial berupa uji parsial (uji — t) dan uji simultan (uji — F) untuk
menguji hipotesis penelitian

Hasil penelitian ini yaitu hasil uji parsial (uji — t) pada variabel self control
dengan perilaku mebolos saat jam pelajaran, nilai signifikansi sebesar 0.000 <
0,05 dan niai t hitung —5,383 > t tabel 1,9921. Sehingga Ha diterima yang
menyatakan terdapat hubungan antara self control dengan perilaku mebolos saat
jam pelajaran. Pada variabel motivasi belajar dengan perilaku mebolos saat jam
pelajaran dengan nilai signifikansi 0,318 > 0,05 dan t hitung -1,005 < 1,9921 t
tabel. Sehingga HO diterima yang menyatakan tidak terdapat hubungan antara
motivasi belajar dengan perilaku membolos saat jam pelajaran. Hasil uji simultan
(uji — F) nilai signifikansi 0,000<0,05 dan nilai F hitung 40,179 > 3,119 F tabel.
Sehingga Ha diterima yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara self
control dan motivasi belajar dengan perilaku membolos saat jam pelajaran.
Dengan koefisien determinasi sebesar 0,517, sehingga dapat diartikan sumbangan
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pengaruh dari variabel self control dan motivasi belajar sebesar 51,7% terhadap
perilaku membolos dan sebesar 48,3% disumbangkan oleh variabel lain yang
tidak dikaji dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan guru BK dapat memberikan
layanan yang mamapu meningkatkan kontrol diri siswa, baik dalam bentuk
layanan klasikal maupun konseling individu. Selain itu, diharapkan guru BK
mampu mengidentifikasi siswa yang memiliki kecenderungan untuk melakukan
perilaku membolos lebih dini, sehingga dapat memberikan intervensi yang tepat
dan lebih awal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja merupakan fase kehidupan seseorang yang di dalamnya
mencakup segala perubahan aspek, baik dari aspek biologis, psikologis
maupun sosialnya. Hurlock (Widiyanti, 2020) berpendapat bahwa remaja
dapat diartikan sebagai masa transisi atau peralihan, yaitu periode dimana
individu secara fisik maupun psikis berubah dari masa kanak-kanak ke
dewasa. Fase remaja ini menjadi penghubung antara fase anak-anak
dengan fase dewasa. Usia remaja berada pada rentang usia belasan.
Menurut Monks, dkk. (Jannah, 2017) masa remaja berkisar antara usia 12
tahun sampai dengan 21 tahun yaitu sampai remaja itu selesai dalam
pertumbuhan fisiknya.

Remaja merupakan generasi yang diharapkan dapat mewujudkan
harapan bangsa dan Negara. Remaja adalah generasi yang berpotensial
untuk dapat menunjang pembangunan kehidupan bangsa yang lebih
berkualitas di masa mendatang. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Rochaniningsih  (2014) bahwa Remaja adalah generasi yang paling
berpengaruh dalam mewujudkan cita-cita suatu bangsa, generasi penerus
bangsa dan generasi yang diharapkan oleh suatu bangsa untuk
meningkatkan kondisi bangsanya. Dengan demikian, diharapkan remaja
dapat dengan kesadaran penuh pada diri mereka untuk dapat
mengembangkan segala potensi yang ada pada diri mereka.

Akan tetapi, pada kenyataannya di kehidupan masyarakat masih
banyak sekali remaja yang belum memaksimalkan pengembangan potensi
diri mereka. Remaja seringkali bertindak tidak sesuai dengan pernyataan
tersebut. Banyak remaja yang terjerumus dalam pergaulan serta
lingkungan yang dapat membuat mereka berpotensi untuk melakukan
perilaku menyimpang. Perilaku yang tidak sesuai dengan norma serta
aturan yang berlaku di masyarakat.

Bentuk perilaku menyimpang tersebut beragam, diantaranya



tawuran pelajar, minum-minuman keras, membolos dan lain sebagainya.
Salah satu permasalahan yang masih ditemukan di lingkungan sekolah
adalah perilaku membolos saat jam pelajaran. Menurut Imansyah (2022)
perilaku membolos adalah perilaku yang dikategorikan sebagi perilaku
yang tidak sesuai ketentuan atau perilaku menyimpang. Membolos disebut
menyimpang karena merupakan perilaku yang melanggar aturan sekolah.

Gunarsa (Sundari & Prasetyo, 2018) mengartikan perilaku
membolos adalah pergi meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan pihak
sekolah. Perilaku membolos merupakan tindakan yang termasuk
melanggar aturan maupun norma yang berlaku, karena seseorang dengan
sengaja tidak menjalankan kewajiban yang seharusnya mereka laksanakan,
seperti tidak mengikuti pembelajaran di kelas tanpa alasan yang jelas.
Permasalahan membolos ini bukan permasalahan baru yang terjadi dari
masa-kemasa dan tidak asing ditelinga masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 1 Gurah, ditemukan adanya kecenderungan perilaku
menyimpang yang cukup terlihat di kalangan siswa, khususnya dalam
bentuk perilaku membolos saat jam pelajaran. Berdasarkan observasi awal
yang dilakukan, fenomena siswa yang meninggalkan ruang kelas ketika
jam perlajaran berlangsung diperkirakan berkisar antara 10 — 20%. Selama
kegiatan pengamatan berlangsung, diketahui bahwa siswa-siswa yang
membolos umumnya berkumpul di area kantin sekolah, yang seharusnya
tidak menjadi tempat aktivitas siswa pada saat jam pelajaran. Selain itu
hasil wawancara awal dengan guru BK, diperoleh informasi bahwa
perilaku membolos saat jam pelajaran masih terjadi pada beberapa siswa.
Pada umumnya siswa melakukan perilaku membolos karena masalah
kebosanan didalam kelas, mengikuti ajakan teman dan merasa kurang
tertarik dengan mata pelajaran yang diberikan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa perilaku membolos saat jam pelajaran masih ditemukan pada siswa
dan menjadi salah satu permasalahan kedisiplinan yang perlu mendapatkan

perhatian dari pihak sekolah.



Fenomena perilaku membolos tidak hanya ditemukan di SMA
Negeri 1 Gurah, tetapi juga masih menjadi permasalahan yang dijumpai di
berbagai lingkungan sekolah lainnya. Penelitian Sanga & Bulor (2025) di
SMA Negeri 3 Kota Kupang menunjukkan bahwa perilaku membolos
masih menjadi salah satu permasalahan peserta didik yang perlu
mendapatkan perhatian karena dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik faktor internal maupun faktor eksternal. Selain itu, penelitian pada
siswa SMA Negeri 3 Selong yang dilakuakn oleh Mukmin et al. (2026)
juga menunjukkan bahwa perilaku membolos masih ditemukan pada
jenjang sekolah menengah atas sehingga diperlukan upaya penanganan
melalui layanan bimbingan dan konseling. Hal tersebut menunjukkan
bahwa perilaku membolos merupakan fenomena yang masih relevan untuk
dikaji, khususnya mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan
munculnya perilaku tersebut.

Dalam persoalan perilaku membolos tersebut, Guru BK di sekolah
telah melakukan beberapa tindakan preventif dengan melakukan sosialisasi
mengenai peraturan yang berlaku di sekolah. Selain itu juga dengan
melakukan pemantauan terkait catatan kehadiran siswa disekolah. Serta
melakukan kerja sama dengan guru mata pelajaran. Akan tetapi, pada saaat
dilapangan masih ditemukan siswa yang melakukan tindakan membolos
ketika jam pelajaran sedang berlangsung. Hal ini menunjukan bahwa
upaya yang dilakukan belum berjalan secara efektif. Sehingga, dengan
adanya penelitian ini, diharapkan dapat mengidentifikasi faktor - faktor
perilaku membolos tersebut dan nantinya dapat ditindak lanjuti dengan
merumuskan alternatif layanan Bimbingan dan Konseling yang lebih tepat.

Layanan Bimbingan dan Konseling (BK) dalam permasalahan
perilaku membolos ini berperan untuk membantu siswa dalam mengatasi
kemungkinan munculnya faktor — faktor yang dapat mendorong terjadinya
perilaku membolos tersebut. Melalui layanan BK, guru BK dapat
membantu  siswa memahami  penyebab  perilaku  membolos,
mengembangkan kemampuan kontrol diri, meningkatkan motivasi belajar,

serta membantu siswa dalam mengambil keputusan yang lebih tepat.



Pemberian layanan BK dapat dilakukan melalui berbagau layanan yang
ada, seperti layanan bimbingan Kklasikal, konseling individu, maupun
konseling kelompok yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Dengan
demikian, layanan BK tidak hanya berperan dalam memberikan
penanganan terhadap siswa yang telah melakukan perilaku membolos,
tetapi juga berperan dalam upaya pencegahan melalui pengembangan
aspek pribadi, sosial, dan belajar siswa.

Perilaku membolos saat jam pelajaran apabila dibiarkan akan
memiliki dampak yang cukup besar untuk individu itu sendiri maupun
masayarkat. Menurut Prayitno dan Amti (Dwijayanti & Puspitarini, 2023)
perilaku membolos dapat menyebabkan penurunan minat terhadap
pelajaran, ketidak berhasilan dalam ujian, hasil belajar yang diperoleh
tidak sesuai dengan potensi yang dimiliki, tidak naik kelas, penguasaaan
terhadap materi pelajaran tertinggal dari teman-temannya, dan
kemungkinan dikeluarkan dari sekolah. Dengan pemaparan tersebut dapat
diartikan bahwa perilaku membolos dapat memberikan dampak kerugian
yang cukup besar bagi individu itu sendiri serta berdampak buruk bagi
orang-orang disekitarnya.

Perilaku membolos saat jam pelajaran ini tidak hanya dipengaruhi
olen faktor dari luar individu itu sendiri, akan tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh faktor dari dalam individu atau faktor internal. Faktor
dalam diri seseorang mengambil peran yang cukup signifikan terhadap
perilaku yang diciptakan oleh individu tersebut. Faktor internal tersebut
yaitu self control atau kontrol diri. Hal ini selaras dengan apa yang telah
dikemukakan oleh Kinder, dkk. (Putri et al., 2017) perilaku bolos
dipengaruhi berbagai faktor salah satunya adalah rendahnya kontrol diri
sehingga membuat siswa membolos sekolah, faktor lainnya adalah di luar
diri seperti lemahnya pengawasan orangtua .

Self control menurut Suri et al., (2022) merupakan sebagai
kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan
perilaku yang dapat membawa ke arah positif serta kemapuan ini

merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan dan digunakan



remaja dalam kehidupan atau lingkungan sekitarnya. Pengaruh lingkungan
pertemanan siswa sangat memberikan dampak yang cukup tinggi terhadap
perilaku siswa tersebut. Sering kali pengaruh yang diberikan oleh
lingkungan dapat mendorong siswa untuk melakukan tindakan di luar
aturan sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Yulianthi et al., (2012)
bahwa faktor penyebab perilaku membolos yaitu lingkungan dan
hubungan keluarga, diri sendiri, sekolah dan lingkungan sekolah, tekanan
kelompok teman sebaya, pengaruh media dan fasilitas rekreasi. Siswa akan
mudah mengikuti alur serta mudah terbawa arus lingkungannya apabila
tidak mampu untuk menolak tekanan atau ajakan dari lingkungan
pertemanannya. Dengan demikian siswa tersebut akan mudah untuk
melakukan perbuatan yang menyimpang, seperti melakukan tindakan
membolos saat jam pelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pentingnya self control dalam diri setiap siswa.

Permasalahan self control pada siswa dapat terlihat dari rendahnya
kemampuan dalam mengendalikan dorongan sesaat, kesulitan dalam
menolak pengaruh lingkungan, khususnya teman sebaya, serta kurang
mampu mempertimbangkan dampak dari tindakan yang dilakukan.
Kondisi tersebut dapat menyebabkan siswa lebih mudah mengambil
keputusan yang bertentangan dengan aturan sekolah, salah satunya
melakukan perilaku membolos saat jam pelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan kontrol diri memiliki peran penting dalam
mengarahkan perilaku siswa agar tetap sesuai dengan norma dan tata tertib
yang berlaku. Temuan tersebut didukung oleh penelitian Priandini et al.
(2024) yang menunjukkan adanya hubungan negatif antara kontrol diri
dengan perilaku membolos. Artinya, semakin tinggi tingkat kontrol diri
yang dimiliki siswa, maka semakin rendah kecenderungan siswa untuk
melakukan perilaku membolos. Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh
Hadi & Zuranti (2025) yang menemukan bahwa self control memiliki
hubungan negatif yang signifikan dengan perilaku membolos siswa.
Dengan demikian, self control menjadi salah satu faktor internal yang

berperan dalam membantu siswa mengendalikan diri dan mencegah



munculnya perilaku yang bertentangan dengan aturan sekolah, termasuk
perilaku membolos saat jam pelajaran.

Hal ini sejalan juga dengan pendapat Santrock (Fathonah, 2018)
bahwa kontrol diri dikatakan sebagai kemampuan mengendalikan tingkah
laku, perasaaan, emosi, keputusan, dan tindakan yang muncul karena
kemauan sehingga dapat membawa ke arah yang positif. Yang mana self
control ini sangat diperlukan agar individu dapat mengelola diri mereka
sehingga tidak terpengaruh oleh hal-hal eksternal dari dirinya. Jika seorang
siswa memiliki self control yang rendah tidak dipungkiri siswa tersebut
akan terpengaruh oleh teman-temannya untuk melakukan tindakan yang
menyimpang, seperti perilaku membolos saat jam pelajaran. Serupa
dengan apa yang dijabarkan olen Wahida (2011) kenakalan remaja
termasuk intensi perilaku membolos dapat digambarkan sebagai kegagalan
dalam mengembangkan self control yang esensial, yang umumnya sudah
dimiliki orang lain seusianya, selama proses pertumbuhan remaja akan
cenderung melanggar hukum dengan melakukan tindakan antisosial karena
kurang mampu mengevaluasi tindakannya secara kritis.

Dengan seseorang memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri
yang baik, maka mereka akan dapat mengarahkan perilaku mereka secara
baik dan benar, serta mereka akan dapat mengarahkan dorongan dari
dalam diri mereka untuk tidak berperilaku yang melanggar aturan dan
norma yang berlaku. Apabila dianalisis kembali self control yang baik
dapat dikaitkan dengan perilaku membolos saat jam pelajaran. Seseorang
dengan self control yang baik mereka akan cenderung mampu
mengarahkan diri dan mengendalikan diri mereka untuk tidak melakuan
perilaku membolos saat jam pelajaran tersebut.

Selain self control, motivasi belajar juga menjadi salah satu faktor
internal yang diduga berkaitan dengan munculnya perilaku membolos
pada siswa. Nitasari & Suwanda, (2016) mengemukakan bahwa siswa
yang membolos dipengaruhi oleh dua dorongan, yang pertama bersumber
dari dalam diri siswa yakni berupa kemampuan individu serta motivasi

belajar dan yang kedua bersumber dari luar diri siswa yakni keadaan



keluarga, sikap orang tua, hubungan anak dengan situasi sekolah, dan
pengaruh teman sebaya.

Motivasi dapat memberikan dorongan kepada seseorang untuk
dapat menyelesaikan suatu pekerjaan. Dengan adanya motivasi, seseorang
akan cenderung labih bersemangat dan berusaha untuk dapat
menyelesaikan pekerjaan secepatnya. Seperti yang disampaikan oleh
Purwanto (Sari, 2017), motivasi adalah pendorong suatu proses secara
sadar untuk mempengaruhi tindakan individu sehingga tergerak hatinya
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan
tertentu. Dalam mengurangi perilaku membolos saat jam pelajaran perlu
adanya motivasi belajar dari siswa itu sendiri. Uno (Ali et al., 2022)
mengemukakan hakekat motivasi belajar adalah dorongan siswa baik dari
internal maupun dari eksternal yang sedang melakukan kegiatan belajar
dengan indikator — indikator yang mendukung untuk melakukan
perubahan perilaku secara umum.

Akan tetapi, dalam realitanya banyak ditemukan siswa yang
memiliki motivasi belajar yang rendah, sehingga mereka melakukan
perilaku menyimpang di sekolah yaitu perilaku membolos saat jam
palajaran sebagai dampak dari rendahnya motivasi belajar tersebut.
Permasalahan motivasi belajar pada siswa dapat terlihat dari rendahnya
dorongan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, kurangnya ketertarikan
terhadap materi pelajaran, mudah merasa bosan ketika proses
pembelajaran berlangsung, serta rendahnya komitmen dalam mencapai
tujuan akademik. Kondisi tersebut dapat menyebabkan siswa kurang
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga lebih mudah
memilih untuk meninggalkan kelas atau tidak mengikuti kegiatan belajar.
Rendahnya motivasi belajar menyebabkan siswa kurang memiliki
keterikatan terhadap kegiatan akademik, sehingga ketika menghadapi
situasi yang kurang menyenangkan dalam pembelajaran, siswa cenderung
lebih mudah menghindari proses belajar melalui perilaku membolos.

Hubungan antara motivasi belajar dengan perilaku membolos

didukung oleh penelitian Harmawati & Septiana (2025) yang



menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap perilaku membolos siswa. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar yang dimiliki siswa,
maka semakin rendah kecenderungan siswa untuk melakukan perilaku
membolos. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat meningkatkan
kecenderungan siswa untuk tidak mengikuti pembelajaran karena
kurangnya dorongan, minat, dan keterlibatan dalam kegiatan akademik.
Lebih lanjut, Harmawati dan Septiana (2025) menjelaskan bahwa motivasi
belajar sebagai faktor internal memiliki peran dalam membentuk sikap
serta komitmen siswa terhadap kegiatan belajar. Siswa yang memiliki
motivasi belajar yang baik cenderung memiliki tujuan akademik yang
jelas, berusaha mengikuti pembelajaran dengan baik, serta mampu
mempertahankan keterlibatannya dalam proses belajar. Sebaliknya, siswa
dengan motivasi belajar yang rendah lebih rentan mengalami penurunan
keterlibatan belajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan kemungkinan
munculnya perilaku membolos saat jam pelajaran. Dengan demikian,
motivasi belajar menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan
dalam memahami perilaku membolos saat jam pelajaran pada siswa.
Motivasi belajar yang kuat akan memberikan dorongan dan
pengaruh dalam membentuk perilaku positif siswa, termasuk dalam
mengikuti dan menjalankan peraturan yang berlaku di sekolah dan
mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Siswa yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi akan memiliki tujuan yang jelas mengenai
arah pendidikan mereka. Selain itu, mereka akan menyadari seberapa
penting pedidikan dan mereka akan memiliki keinginan untuk berprestasi.
Hal ini mengisyaratkan, bahwa motivasi belajar juga berperan sebagai
penguat self control, karena siswa dengan motivasi belajar yang baik akan
lebih mampu mengendalikan diri dari berbagai godaan untuk melakukan
tindakan menyimpang seperti perilaku membolos saat jam pelajaran.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa self control
dan motivasi belajar merupakan dua faktor internal yang memiliki peran

dalam membentuk perilaku siswa. Self control berkaitan dengan



kemampuan siswa dalam mengendalikan dorongan, mempertimbangkan
konsekuensi tindakan, dan menolak pengaruh negatif dari lingkungan,
sedangkan motivasi belajar berkaitan dengan dorongan siswa untuk
terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan mencapai tujuan akademik.
Apabila kedua aspek tersebut rendah, siswa akan lebih mudah mengambil
keputusan yang bertentangan dengan aturan sekolah, termasuk melakukan
perilaku membolos saat jam pelajaran.

Dengan demikian perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui hubungan self control dan motivasi belajar dengan perilaku
membolos saat jam pelajaran tersebut serta menemukan solusi-solusi yang
tepat untuk menangani masalah tersebut. Berdasarkan pemaparan yang
telah disampaikan di atas, maka penelitian ini ingin mengkaji lebih
mendalam mengenai “Hubungan Antara Self Control dan Motivasi Belajar
dengan Perilaku Membolos Saat Jam Pelajaran Siswa Kelas XI SMA
Negeri 1 Gurah”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, agar penelitian ini
dapat terfokuskan, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan antara self control dengan perilaku
membolos saat jam pelajaran siswa kelas XI SMA Negeri 1
Gurah?.

2. Apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan perilaku
membolos saat jam pelajaran siswa kelas XI SMA Negeri 1
Gurah?.

3. Apakah terdapat hubungan antara self control dan motivasi belajar
dengan perilaku mambolos saat jam pelajaran siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Gurah?.
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C. Tujuan Penelitian

untuk.
1.

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan

Untuk mengetahui hubungan antara self control dengan perilaku
membolos saat jam pelajaran siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gurah?
Untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan
perilaku membolos saat jam pelajaran siswa kelas XI SMA Negeri
1 Gurah?

Untuk mengetahui hubungan antara self control dan motivasi
belajar dengan perilaku membolos saat jam pelajaran siswa kelas
XI SMA Negeri 1 Gurah?

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan

yang lebih luas serta dapat memberikan wawasan mengenai hubungan

self control dan motivasi belajar dengan perilaku membolos siswa.

Sehingga nantinya dapat dirancang upaya yang efektif untuk

meminimalisir perilaku membolos pada siswa.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini sebagai berikut :

a.

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dan dapat menjadi sebuah pertimbangan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga perilaku membolos
dapat diperkecil atau bahkan dapat dihilangkan.

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi
siswa untuk dapat meningkatkan self control dan motivasi belajar
mereka agar terhindar dari perilaku membolos.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman yang bermanfaat dan memberikan pengetahuan yang
lebih mendalam mengenai hubungan self control dan motivasi

belajar terhadap perilaku membolos siswa.
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d. Bagi guru BK, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang berkaitan
dengan perilaku membolos siswa. Selain itu, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai acuan dalam menyusun layanan
bimbingan klasikal, konseling individu, maupun konseling
kelompok yang berorientasi pada peningkatan self-control dan

motivasi belajar siswa.
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